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 Abstrak : Keterampilan membaca mencakup 
beberapa aspek yang berhubungan terhadap 
penguasaan dan praktik dalam kegiatan membaca, 
termasuk teknik, tahapan, pemanfaatan media, serta 
penelitian yang mendukung. Acuan utama penelitian 
ini adalah menemukan cara dalam meningkatkan 
keterampilan membaca siswa di Sekolah Dasar (SD) 
melalui penerapan model pembelajaran Talking 
Stick. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi keterampilan yang dimiliki siswa 
SD dalam pembelajaran membaca. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
peningkatan dalam pembelajaran membaca teks 
bacaan. melalui penerapan model Talking Stick. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian berupa 
tindakan kelas (PTK). Hasil yang diperoleh dalam 
jangka waktu 2 minggu kegiatan adalah 
meningkatnya keterampilan membaca siswa kelas VI 
SDN Basirih 2, yang diukur melalui tes lisan dengan 
pertanyaan oleh guru wali kelas berdasarkan teks 
yang di baca. Pada awalnya jumlah anak yang 
memiliki keterampilan membaca hanya 3 dari 22 
orang, setelah diterapkan model pembelajaran 
Talking Stick meningkat menjadi 10 dari 22 orang 
peserta didik. 
 
Kata Kunci : Peningkatan; Keterampilan Membaca; 
Talking Stick 
 

 

 

e-ISSN: 2987-811X 

MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin 

https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras 

Vol. 2 No. 4 Desember 2024 

Page: 1815-1823 

 

 

 

Article History: 

Received: 20-11-2024 

Accepted: 25-11-2024 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan di bidang pendidikan perlu diiringi dengan upaya mempersiapkan 

sumber daya manusia yang kompeten. Pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang 

peranan penting dalam membentuk identitas siswa sebagai persiapan untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khusunya dalam bidang 

pendidikannya (Utari et al., 2024). Menurut Arifudin, dunia pendidikan harus dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, termasuk dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Membaca adalah keterampilan yang sangat penting yang 

akan membantu siswa memahami berbagai informasi yang mereka temui di masa 
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depan (Tanjung et al., 2019). Keterampilan membaca mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran, karena kegiatan membaca selalu menjadi bagian dari 

proses pembelajaran (Muliati, 2023). 

Kebiasaan membaca sebaiknya ditanamkan sejak usia dini. Membaca termasuk 

salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh setiap siswa. 

Menurut Niliawati, membaca adalah aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang dapat mengembangkan kecerdasan 

seseorang. Semakin banyak membaca, semakin bertambah pula kosa kata dan 

pengetahuan seseorang, serta kemampuan untuk memberikan respons terhadap apa 

yang telah dibaca. Sejalan dengan pendapat Awatik, seseorang yang rajin membaca 

dapat memperluas wawasan serta menggali pengetahuan dan informasi yang lebih 

banyak (Karim & Fathoni, 2022). Dalam membentuk kebiasaan membaca, terdapat dua 

aspek penting yang perlu diperhatikan, yaitu minat dan kemampuan membaca siswa 

(Harianto, 2020). 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan terstruktur dalam 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Tujuan dari hal ini adalah agar peserta 

didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara aktif, mempunyai kekuatan 

spiritual keagamaan, kemampuan mengontrol diri, kepribadian yang positif, 

kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk diri 

mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Hoerudin, 2024). Pendidikan 

berperan sangat penting dalam mewujudkan tujuan negara, yaitu mencerdaskan 

kehidupan masyarakat. Selain itu, pendidikan juga menjadi salah satu pendekatan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Jannah et 

al., 2024). 

Membaca merupakan keterampilan berbahasa tulis yang bersifat menerima 

informasi, di mana melalui aktivitas ini, seseorang dapat mendapatkan informasi dan 

pengalaman baru. Hal-hal yang didapatkan dari aktivitas membaca dapat memperkuat 

kemampuan berpikir, memperjelas perspektif, serta memperluas wawasan individu 

(Arwita Putri et al., 2023).  

Farida Rahim mengungkapkan bahwa membaca adalah cara paling efektif 

untuk mendukung proses belajar. Oleh karena itu, membaca harus dijadikan sebagai 

kebiasaan yang positif agar kita bisa memahami makna dan tujuan dari suatu 

informasi atau teks. Pemahaman terhadap informasi tersebut, diperlukan 

keterampilan khusus. Kemampuan membaca memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Salah satu bentuk keterampilan membaca adalah membaca 

secara pemahaman, sehingga pengajaran mengenai dasar-dasar keterampilan ini telah 

diperkenalkan sejak tingkat pendidikan dasar (Tanjung et al., 2019). 

Menurut Maeludin, literasi memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, 

seperti membantu memecahkan masalah, menganalisis berbagai hal, dan memahami 

informasi. Namun, masih banyak orang yang meremehkan pentingnya literasi dan 

memiliki minat baca yang rendah, termasuk di Indonesia. Menurut data dari The 
World’s Most Literate Nations, Indonesia menempati rangking ke 60 dari 61 negara 

dalam kemampuan literasi. Bahkan, menurut UNESCO, Indonesia berada di posisi 

kedua terbawah sebagai negara dengan minat baca terendah (Sentoso et al., 2021). 
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Melihat perkembangan dunia pendidikan yang terus maju, upaya yang 

dilakukan pun harus ketat terhadap peningkatan keterampilan membaca di tingkat 

sekolah dasar, diperlukan pendidikan yang komprehensif dan memiliki wawasan yang 

luas. Peserta didik kehilangan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran 

yang cenderung datar dan tidak inovatif. Dalam hal ini, peserta didik diperintahkan 

untuk melakukan aktivitas membaca terlebih dahulu. Namun, ketika membaca, 

mereka seringkali tidak memahami isi bacaan karena hanya membaca tanpa berusaha 

menggali atau memahami maksud dari teks yang di baca (Hoerudin, 2024). 

Pada kenyataannya, saat ini peserta didik menunjukkan rendahnya keinginan 

terhadap kegiatan membaca, entah itu teks yang berupa cerita dongeng maupun teks 

yang bersifat pelajaran (Amir, 2023). Hal tersebut tentunya disebabkan oleh beberapa 

faktor penurunan kemampuan belajar peserta didik, khusunya pada keterampilan 

membaca. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam diri peserta 

didik, sedangkan faktor eksternal mencakup faktor-faktor luar seperti lingkungan 

sekolah, masyarakat, dan keluarga. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain 

adalah terbatasnya fasilitas, dan infrastruktur yang memadai, metode pengajaran 

yang tidak tepat dengan kebutuhan peserta didik, kurangnya dukungan dari orang tua, 

dampak media seperti televisi dan ponsel, interaksi dengan teman sebaya, serta 

rendahnya motivasi dan minat belajar (Hidayati et al., 2024). 

Penanganan terhadap permasalahan ini adalah cara belajar yang dapat dipilih 

guru dalam menangani permasalahan tersebut dengan menggunakan strategi 

mengajar seperti menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik, karena 

pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan guru yang bisa beradaptasi dengan 

berbagai situasi peserta didiknya (Syahminan & Suriansyah, 2024). Penggunaan model 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan harapan. Penerapan model pembelajaran 

juga akan berdampak pada aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

dengan harapan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Pratiwi & 

Octavia, 2021). Trianto dalam Mayasari, mengemukakan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pendekatan yang dilakukan berdasarkan sintaks atau langkah-langkah 

tertentu yang telah terstruktur (Hoerudin, 2024). 

Alternatif pendekatan pembelajaran yang menarik dan sesuai untuk 

meningkatkan keterampilan membaca adalah model pembelajaran Talking Stick. 

Menurut Aqib, model Talking Stick merupakan model pembelajaran yang menyediakan 

kebebasan kepada peserta didik untuk bergerak secara aktif dalam pembelajaran 

selama tidak merugikan mereka, dengan tujuan untuk membangun dan 

mengembangkan rasa percaya diri (Hoerudin, 2024). Menurut Suprijono, model 

pembelajaran Talking Stick adalah pendekatan yang menggunakan tongkat sebagai 

alat peraga dalam proses pembelajaran. Guru menyerahkan tongkat kepada salah satu 

siswa, dan siswa yang mendapatkan tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Model Talking Stick dapat menjadikan siswa merasa lebih 

ceria dan antusias, sekaligus mempersiapkan mental mereka untuk lebih siap 

menghadapi berbagai keadaan. Model pembelajaran ini memfokuskan pendidik dan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif dan kreatif, yang 
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diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran, terutama dalam keterampilan 

membaca (Hoerudin, 2024). 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menerapkan model pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan keterampilan 

membaca peserta didik di kelas VI Sekolah Dasar Negeri Basirih 2, Kota Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian kualitatif adalah metode yang beragam 

dan terfokus, melibatkan interpretasi serta pendekatan alami terhadap materi subjek 

(Hasibuan et al., 2022). Metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis 

pandangan siswa dengan menerapkan strategi yang interaktif dan fleksibel. Fokus 

penelitian ini adalah aktivitas guru dalam menggunakan model Talking Stick. 

Pendidik mengaplikasikan model ini dengan didampingi oleh peneliti untuk 

mengetahui progress dari keterampilan membaca peserta didik. Kegiatan dilakukan 

dalam jangka waktu 2 minggu dengan peneliti hadir satu minggu sekali. Data 

mengenai hasil keterampilan membaca peserta didik dikumpulkan melalui aktivitas 

membaca teks dari sebuah buku. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran Talking 
Stick. Data dalam penelitian ini bersumber dari guru wali kelas serta siswa-siswi kelas 

VI SDN Basirih 2, Kota Banjarmasin, dengan jumlah keseluruhan anggota kelas 

sebanyak 22 orang, terdiri dari 10 orang perempuan dan 12 orang laki-laki. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang sangat krusial dalam proses 

pembelajaran di tingkat SD. Melalui kegiatan membaca, guru dapat mengembangkan 

nilai-nilai moral, kemampuan berpikir logis, serta kreativitas siswa. Kemampuan 

membaca ini diterapkan dalam semua tema pembelajaran di SD, sehingga 

memperlihatkan seberapa penting keterampilan ini di tingkat dasar, karena membaca 

adalah suatu standar utama dalam berbahasa. Keterampilan membaca adalah 

kemampuan dasar yang sangat penting dan harus dikuasai dalam setiap mata 

pelajaran, karena membaca merupakan aspek utama dalam kemampuan berbahasa 

yang perlu dikuasai oleh siswa di semua jenjang pendidikan. Dengan demikian, 

diharapkan siswa dapat mengakses informasi secara efektif sesuai dengan tingkat 

kemampuan membaca yang mereka miliki (Chasanah et al., 2021). 

Keterampilan membaca menjadi dasar dan sarana untuk memahami pelajaran 

lainnya. Setiap aktivitas akademik melibatkan kegiatan membaca, sehingga membaca 

memegang peran yang sangat vital dalam keberhasilan pendidikan seseorang (Amir, 

2023). Siswa yang memiliki keterampilan membaca dengan pemahaman yang baik 

cenderung memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya, siswa yang kurang 

menguasai keterampilan membaca dengan pemahaman akan mengalami dampak 

negatif terhadap hasil belajarnya (Rosita, n.d.). 

Tujuan membaca adalah untuk memahami makna atau isi dari teks yang dibaca. 

Tetapi pada kenyataannya, tidak semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Hal 

inilah yang terjadi pada siswa kelas VI SDN Basirih 2. Pemahaman peserta didik 

terhadap bahan bacaan sangat kurang, sehingga mereka akan kesulitan dalam 



 

 

 

 

 

Jannah et al. 10.60126/maras.v2i4.525 

 

 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa SD Menggunakan Model Pembelajaran Talking 
Stick 

|  1819 

 

 

 

mengambil pesan moral ataupun kesimpulan dalam suatu teks bacaan. Oleh sebab itu 

dilakukanlah strategi pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick. Penerapan model pengajaran yang sesuai sangat penting. Metode yang 

monoton, seperti ceramah, seringkali membuat siswa merasa bosan dan kesulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga diperlukanlah model pembelajaran 

yang interaktif (Huljannah Arianto et al., 2024). Merancang pembelajaran yang inovatif 

sangat penting dilakukan untuk memberikan layanan pendidikan yang terbaik 

(Darmiyati, 2023). 

Berikut adalah data hasil keterampilan membaca peserta didik kelas VI SDN 

Basirih 2 sebelum dan setelah mengaplikasikan model pembelajaran Talking Stick. 

 
Gambar 1. Data Keterampilan Membaca Siswa Sebelum Menggunakan Model Talking 

Stick 
Berdasarkan data di atas diketahaui bahwa 21 dari 22 peserta didik sudah bisa 

membaca tetapi hanya 3 dari 22 orang diantaranya yang terampil dalam membaca. 

Terampil disini artinya ialah peserta didik mampu memahami bahan bacaan yang 

mereka baca sehingga tidak hanya sekedar membaca saja tetapi juga memaknainya. 

Data di atas diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas VI. 

Melihat dari kenyataan tersebut, peneliti memberikan solusi untuk 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik di kelas VI menggunkan model 

pembelajaran Talking Stick. Kegiatan dimulai dari guru memberikan teks bacaan 

kepada peserta didik, yang kemudian mereka baca masing-masing. Setelah selesai 

membaca, guru melakukan variasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick, dengan konsep bermain yang seru peserta didik akan semangat dalam 

belajar (Maimunah & Cinantya, 2021). Guru memutar lagu dan memberikan pulpen 

secara bergiliran kepada salah satu peserta didik, kemudian dilanjutkan ke peserta 

didik lainnya. Guru menghentikan lagu, dan pulpen berhenti di depan salah satu 

peserta didik, peserta didik yang mendapat pulpen harus berdiri dan menyampaikan 

simpulan dari teks yang telah ia baca denga menggunakan bahasanya sendiri. 

Kegiatan berlanjut sampai masing-masing dari kelompok belajar diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan dari bahan bacaan yang mereka baca. 

Penerapan model pembelajaran Talking Stick ini dilaksanakan selama 2 minggu oleh 

guru wali kelas VI, dan dalam 2 minggu itu peneliti datang setiap satu kali seminggu 

untuk menanyakan perkembangan keterampilan membaca peserta didik. 

Setelah 2 minggu, ternyata terlihat jelas bahwa keterampilan membaca peserta 

didik kelas VI ini mengalami peningkatan setelah pembelajaran dilakukan 
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menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Hasilnya terlihat pada gambar data 

di bawah ini. 

 
Gambar 2. Data Keterampilan Membaca Siswa Sesudah Menggunakan Model Talking 

Stick 
Terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang dapat memahami bahan bacaan. 

Mulanya hanya 3 dari 22 orang peserta didik yang terampil membaca. Kemudian 

bertambah menjadi 10 dari 22 orang. Artinya, keterampilan membaca peserta didik 

meningkat tiga kali lipat. 
Model pembelajaran Talking Stick terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas VI di SDN Basirih 2. Berdasarkan pendapat 

Kurniasih dan Sani, Talking Stick adalah model pembelajaran yang berbasis 

kooperatif. Metode permainannya menggunakan tongkat atau benda lain seperti pena 

dan pensil sebagai alat yang menentukan giliran siswa untuk menyampaikan pendapat 

atau memberikan respon terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru setelah 

mempelajari materi. Langkah-langkah penerapan model Talking Stick meliputi: (1) 

pendidik menyiapkan tongkat, (2) pendidik menyampaikan materi dasar dan 

mengarahkan peserta didik untuk membaca suatu teks pada buku, (3) pendidik 

meminta peserta didik menutup buku setelah selesai membaca, (4) pendidik 

memberikan tongkat kepada siswa yang kemudian menjawab pertanyaan secara 

bergiliran, dan (5) pendidik menyimpulkan serta melakukan evaluasi hingga 

pembelajaran selesai (Astomo, 2023). 

Motivasi belajar yang kuat dapat terlihat dari partisipasi aktif siswa selama 

proses pembelajaran (Aslamiah et al., 2023). Shoimin menyatakan bahwa model 

pembelajaran Talking Stick mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya yaitu (1) 

membantu melatih kedisiplinan peserta didik pada saat proses belajar, (2) membantu 

peserta didik dalam memaknai materi dengan tepat, (3) mendorong peserta didik 

supaya semakin antusias dalam belajar, dan (4) melatih keberanian peserta didik 

dalam menyampaikan pendapat (Galand et al., 2023). Model ini sejalan dengan teori 

belajar konstruktivisme, yang berfokus pada pembelajaran generatif. Teori tersebut 

menekankan pentingnya membangun pemahaman secara aktif, kreatif, dan produktif, 

yang didasarkan pada pengetahuan yang sudah ada serta pengalaman belajar yang 

berarti (Janah et al., 2024). 
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Peneliti mengharapkan supaya guru bisa terus menerapkan model pembelajaran 

Talking Stick secara berkesinambungan. Hal ini bertujuan agar semakin banyak 

peserta didik yang memiliki keterampilan membaca yang baik, sesuai dengan harapan 

dunia pendidikan, khususnya di Indonesia. Model pembelajaran Talking Stick 

menstimulus siswa untuk lebih cepat menyelesaikan bacaan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan minat mereka untuk membaca berbagai jenis teks lainnya. Selain itu, 

metode ini memudahkan siswa dalam menguasai informasi dengan cepat, dapat 

diterapkan pada berbagai jenis teks (seperti buku, surat kabar, buku panduan, dan 

majalah), serta membantu dalam pengambilan keputusan, misalnya saat menyusun 

laporan kegiatan (Ningsih et al., 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keterampilan membaca adalah kemampuan yang sangat krusial bagi setiap 

peserta didik. Untuk meningkatkan keterampilan membaca secara cepat, dibutuhkan 

model pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran Talking Stick. Penerapan 

model ini memberikan dampak positif yang terlihat jelas pada kemampuan membaca 

siswa kelas VI SDN Basirih 2. Hal ini terbukti dari data pada gambar 1 dan gambar 2, 

di mana pada data gambar 1 hanya 3 dari 22 siswa yang memiliki keterampilan 

membaca, sementara pada data gambar 2 jumlahnya meningkat menjadi 10 dari 22 

siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Talking Stick terbukti efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, 

disarankan agar guru menggunakan model pembelajaran interaktif agar dapat 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik di sekolah dasar. Salah satu model 

yang disarankan adalah Talking Stick. 
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